
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil estimasi dan hasil
analisis.

5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang diperoleh pada skripsi ini:

1. Hasil perhitungan estimasi nilai risiko relatif penyebaran penyakit Dengue di Kota Bandung
bulan Mei tahun 2020 dengan model SMR menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan di
Kota Bandung mayoritas memiliki tingkat risiko relatif rendah dan sedang. Hal tersebut
dikarenakan mayoritas kecamatan memiliki jumlah penderita penyakit Dengue yang lebih
sedikit dibandingkan ekspektasi jumlah penderita penyakit Dengue.

2. Pada model BYM terdapat nilai hyperparameter hi yang menyatakan proporsi terjangkitnya
suatu penyakit dan ni yang menyatakan tingkat kemunculan penyebaran suatu penyakit.
Dengan menggunakan parameter dasar dari penelitian sebelumnya di mana nilai hu

i = hv
i = 0,5

dan nu
i = nv

i = 0,0005, diperoleh hasil estimasi nilai risiko relatif penyebaran penyakit
Dengue di Kota Bandung bulan Mei tahun 2020 mayoritas tergolong sedang. Kemudian
dilakukan analisis dengan menggunakan parameter yang masing-masing memperhatikan
faktor heterogenitas yang berkorelasi dan yang tidak berkorelasi, di mana hasilnya adalah
estimasi nilai risiko relatif yang tidak jauh berbeda dengan menggunakan parameter dasar.
Namun, terdapat perbedaan ketika dianalisis faktor heterogenitas yang tidak berkorelasi saja
yaitu untuk Kecamatan Batununggal yang semula memiliki kategori risiko relatif sedang
menjadi rendah dan Panyileukan yang semula memiliki kategori relatif tinggi menjadi sangat
tinggi.

3. Berdasarkan perhitungan nilai DIC yang terkecil, nilai hyperparameter terbaik yang digunakan
untuk mengestimasi nilai risiko relatif penyebaran penyakit Dengue pada bulan Mei tahun
2020 di Kota Bandung dengan model BYM adalah hu

i = hv
i = 0,25 dan nu

i = nv
i = 0,005.

4. Pada nilai hyperparameter yang dimiliki, terdapat pengaruh nilai hi dan ni terhadap nilai
DIC. Semakin kecil nilai hi dan semakin besar nilai ni maka semakin kecil nilai DIC, sehingga
model dianggap semakin baik. Semakin kecil proporsi terjangkitnya penyakit Dengue (hi) dan
semakin besar tingkat kemunculan penyebaran penyakit Dengue (ni) menunjukkan bahwa di
Kota Bandung, karakteristik penyebaran penyakit Dengue memiliki proporsi terjangkit yang
kecil namun memiliki tingkat kemunculan penyebaran yang besar.

5. Berdasarkan hasil tersebut, masyarakat dan pemerintah Kota Bandung diharapkan dapat
lebih memprioritaskan tindakan pencegahan pada kecamatan yang merupakan episentrum
penyebaran penyakit Dengue beserta dengan kecamatan tetangganya terlebih dahulu.
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5.2 Saran
Berikut saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya:

1. Melakukan analisis lebih lanjut ke tingkat kelurahan yang area pengamatannya lebih kecil
dari tingkat kecamatan.

2. Memperhitungkan efek waktu dalam model penyebaran penyakit untuk mengetahui efek
ketetanggaan penyebaran penyakit akan bervariasi nilainya dari waktu ke waktu.
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